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Abstrak— Instalasi listrik rumah tinggal wajib memenuhi standar keselamatan sesuai Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 
2011) guna mencegah risiko sengatan listrik maupun kebakaran. Sebagian besar rumah tinggal di Kecamatan Grobogan, 
Kabupaten Grobogan telah berusia lebih dari 15 tahun sehingga berpotensi mengalami penurunan kualitas instalasi. Penelitian 
ini bertujuan mengukur tingkat kelayakan instalasi listrik rumah tinggal serta mengidentifikasi faktor penyebab 
ketidaklayakannya. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi, dokumentasi, dan kuesioner 
terhadap 20 rumah tinggal yang dipilih secara random sampling dari populasi 120 rumah berusia lebih dari 15 tahun. Data 
dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada PUIL 2011, Standar Nasional Indonesia (SNI), dan Standar PLN (SPLN). Hasil 
observasi menunjukkan kelayakan perlengkapan instalasi rata-rata 96,25% (sakelar 100%, stop kontak 95%, fitting 100%, 
lasdop/isolasi 90%), kelayakan pengaman instalasi rata-rata 97,5% (MCB 100%, sekering 95%), serta sistem grounding layak 
pada 90% sampel. Ketinggian stop kontak (rata-rata 150 cm) dan MCB box (rata-rata 181 cm) sudah sesuai standar PUIL 2011 
dan SNI. Faktor utama penyebab ketidaklayakan adalah kerusakan perlengkapan akibat usia pemakaian, ketiadaan sistem 
grounding, pemasangan komponen yang tidak sesuai standar, serta minimnya pemeriksaan berkala. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya inspeksi instalasi listrik rumah tinggal secara periodik untuk meningkatkan keselamatan pengguna, dan 
merekomendasikan sosialisasi PUIL 2011 kepada masyarakat serta pemeriksaan berkala oleh instalatir bersertifikat. 

Kata kunci: instalasi listrik, kelayakan instalasi, PUIL 2011, rumah tinggal, grounding 

 
I. PENDAHULUAN 

Energi listrik merupakan kebutuhan utama masyarakat 
modern yang hampir seluruh aktivitas rumah tangganya 
bergantung padanya, sehingga instalasi listrik yang aman 
dan sesuai standar menjadi krusial mengingat instalasi yang 
tidak memenuhi ketentuan berpotensi menimbulkan 
bahaya, mulai dari sengatan listrik hingga kebakaran akibat 
hubung singkat [1]. Di Indonesia, pemasangan instalasi 
listrik rumah tinggal mengacu pada Persyaratan Umum 
Instalasi Listrik (PUIL 2011), Standar Nasional Indonesia 
(SNI), serta ketentuan PT PLN (Persero), namun pada 
praktiknya masih banyak ditemukan instalasi yang tidak 
sesuai standar, terutama pada rumah berusia lebih dari 15 
tahun akibat penurunan kualitas material dan komponen 
[2]. Observasi awal di Kecamatan Grobogan, Kabupaten 
Grobogan menemukan sejumlah kondisi instalasi yang 
rusak akibat usia pemakaian, seperti stop kontak yang tidak 
berfungsi, ketiadaan sistem grounding, dan pengaman 
instalasi yang sudah tidak layak, diperparah oleh minimnya 
kebiasaan masyarakat setempat melakukan pemeriksaan 
berkala sehingga potensi risiko sulit terdeteksi sejak dini. 

Penelitian oleh Mu'alim dan Nur [3] di Kabupaten 
Grobogan menunjukkan sistem grounding sebagai 
kelemahan utama instalasi listrik rumah tinggal, sementara 
penelitian Tarigan dkk. [4] mengidentifikasi kerusakan 
perlengkapan instalasi sebagai salah satu faktor utama 
penyebab ketidaklayakan; kedua penelitian tersebut 

menegaskan pola persoalan yang konsisten pada instalasi 
rumah usia lanjut, namun belum memetakan secara 
kuantitatif seberapa besar kesenjangan tiap indikator 
(perlengkapan, pengaman, grounding, dan penempatan 
komponen) terhadap standar PUIL 2011 secara bersamaan 
pada satu populasi yang sama, celah inilah yang coba diisi 
oleh penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan instalasi 
listrik rumah tinggal di Kecamatan Grobogan, Kabupaten 
Grobogan secara terukur pada empat indikator sekaligus, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
ketidaklayakannya berdasarkan standar PUIL 2011 [5]. 

 

II. STUDI PUSTAKA  

Kelayakan instalasi listrik merujuk pada kondisi 
instalasi yang memenuhi standar keselamatan, keandalan, 
dan keamanan sebagaimana diatur dalam PUIL 2011. Suatu 
instalasi dikategorikan layak apabila memenuhi empat 
aspek sekaligus, yaitu perlengkapan instalasi dalam kondisi 
baik, sistem pengaman yang sesuai dengan beban dan 
karakteristik jaringan, sistem grounding yang memadai 
untuk mengalirkan arus bocor ke tanah, serta penempatan 
dan pemasangan komponen yang sesuai ketentuan teknis. 
Keempat aspek ini saling berkaitan, sehingga 
ketidaksesuaian pada salah satu indikator dapat 
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menurunkan tingkat keselamatan instalasi secara 
keseluruhan [6]. 

Instalasi listrik rumah tinggal adalah sistem 
penyaluran energi listrik pada bangunan hunian yang 
berfungsi memenuhi kebutuhan penerangan dan 
pengoperasian peralatan listrik rumah tangga. Sistem ini 
terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu penghantar 
(kabel) sebagai media penyalur arus listrik, sakelar sebagai 
pengendali aliran listrik, stop kontak sebagai titik 
sambungan peralatan, fitting sebagai dudukan lampu, 
pengaman (seperti MCB) sebagai proteksi terhadap arus 
lebih dan hubung singkat, serta sistem grounding sebagai 
proteksi terhadap bahaya sengatan listrik. Kondisi dan 
kualitas masing-masing komponen tersebut menentukan 
tingkat keandalan instalasi secara keseluruhan, terutama 
pada bangunan yang telah berusia lama [7]. 

PUIL 2011 merupakan standar nasional yang menjadi 
acuan utama dalam pemasangan instalasi listrik di 
Indonesia [5]. Standar ini mengatur berbagai aspek teknis, 
mulai dari persyaratan keselamatan instalasi, perlindungan 
terhadap bahaya sentuh langsung maupun tidak langsung, 
ketentuan sistem grounding, hingga spesifikasi penggunaan 
peralatan dan material listrik yang sesuai standar. PUIL 
2011 menjadi rujukan normatif dalam penelitian ini untuk 
menilai tingkat kelayakan instalasi listrik rumah tinggal 
pada empat indikator yang telah disebutkan sebelumnya. 

Penelitian Mu'alim dan Nur [3] yang dilakukan di 
Desa Trisari, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan 
menemukan bahwa sistem grounding masih menjadi 
kelemahan utama pada instalasi listrik rumah tinggal di 
wilayah tersebut. Sementara itu, penelitian Tarigan dkk [4] 
menunjukkan bahwa kerusakan stop kontak dan 
perlengkapan instalasi lainnya menjadi penyebab utama 
ketidaklayakan instalasi listrik rumah tinggal. Kedua 
penelitian tersebut sama-sama mengindikasikan bahwa 
persoalan grounding dan perlengkapan instalasi merupakan 
titik lemah yang berulang ditemukan pada instalasi rumah 
tinggal, sebuah pola yang secara umum konsisten dengan 
temuan pada penelitian ini. Pola serupa juga dilaporkan 
pada penelitian-penelitian lain di luar Kabupaten 
Grobogan, seperti kajian kelayakan instalasi rumah tinggal 
berusia lanjut di Kabupaten Pidie [8], Kabupaten Maros [9], 
dan Kabupaten Luwu [6], yang secara konsisten 
menunjukkan bahwa sistem grounding dan kondisi 
perlengkapan instalasi merupakan titik lemah yang paling 
sering ditemukan tidak sesuai standar PUIL 2011, sekaligus 
menegaskan bahwa persoalan ini bersifat umum dan tidak 
spesifik pada satu wilayah geografis tertentu. 

 

III. METODE/DESAIN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif untuk menggambarkan kondisi instalasi listrik 
rumah tinggal berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Grobogan, 
Kabupaten Grobogan pada bulan Juni sampai Juli 2025, 
dengan populasi penelitian berjumlah 120 rumah tinggal 
yang telah berusia lebih dari 15 tahun. Dari populasi 
tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 20 rumah yang dipilih 
menggunakan teknik random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, 
yaitu: (1) observasi langsung terhadap kondisi fisik instalasi 
listrik pada setiap rumah sampel; (2) dokumentasi kondisi 
instalasi listrik dalam bentuk foto sebagai bukti pendukung 
temuan lapangan; dan (3) kuesioner kepada pemilik rumah 
untuk menggali riwayat pemasangan, usia instalasi, dan 
riwayat pemeliharaan. Sebagai instrumen pendukung 
observasi, disusun lembar checklist yang mengacu pada 
ketentuan PUIL 2011, SNI, dan SPLN 1:1995, yang 
mencakup kondisi perlengkapan instalasi, jenis dan 
kapasitas pengaman, keberadaan serta nilai tahanan sistem 
grounding, dan ketinggian pemasangan stop kontak/MCB 
box. Berdasarkan instrumen tersebut, penelitian ini 
mengukur empat variabel, yaitu: (1) kelengkapan instalasi 
listrik; (2) pengaman instalasi listrik; (3) sistem grounding; 
dan (4) ketinggian stop kontak dan MCB box. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif dengan menghitung persentase tingkat kelayakan 
pada tiap indikator instalasi listrik, mengacu pada standar 
PUIL 2011, SNI, dan SPLN. Suatu rumah dikategorikan 
"layak" pada suatu indikator apabila kondisi komponen 
memenuhi seluruh ketentuan teknis pada standar terkait, 
dan dikategorikan "tidak layak" apabila terdapat satu atau 
lebih ketentuan yang tidak terpenuhi. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi menunjukkan bahwa perlengkapan 

instalasi listrik seperti sakelar, stop kontak, fitting, dan 
lasdop pada sebagian besar rumah sampel berada dalam 
kondisi baik dan memenuhi standar instalasi listrik rumah 
tinggal, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Perlengkapan Instalasi 

Komponen Layak Tidak Layak 

Sakelar 100% 0% 

Stop Kontak 95% 5% 

Fitting 100% 0% 

Lasdop/Isolasi 90% 10% 

Rata-rata kelayakan perlengkapan instalasi mencapai 
96,25%, dengan lasdop/isolasi menjadi komponen dengan 
tingkat ketidaklayakan tertinggi (10%). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sambungan kabel merupakan titik 
paling rentan terhadap degradasi akibat usia, sejalan dengan 
temuan Tarigan dkk. (2023) yang menempatkan kerusakan 
perlengkapan sebagai faktor dominan ketidaklayakan 
instalasi. 

Pada sisi pengaman, komponen seperti Miniature 
Circuit Breaker (MCB) dan sekering ditemukan dalam 
kondisi layak pada sebagian besar rumah sampel, seperti 
terlihat pada Tabel 2. Penggunaan MCB yang sesuai 
kapasitas mampu memberikan perlindungan terhadap 
beban lebih dan hubung singkat. 
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Tabel 2. Hasil Observasi Pengaman Instalasi 

Jenis Pengaman Layak Tidak Layak 

MCB 100% 0% 

Sekering 95% 5% 

 
Kelayakan MCB yang mencapai 100% menunjukkan 

bahwa masyarakat di lokasi penelitian relatif sudah beralih 
dari sekering konvensional ke MCB, yang secara teknis 
lebih andal dan lebih mudah dipulihkan setelah terjadi 
gangguan beban lebih. 

Sementara itu, sistem grounding sebagai komponen 
penting untuk mengalirkan arus gangguan ke tanah 
menunjukkan hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Sistem Grounding 

Grounding Persentase 

Layak 90% 

Tidak Layak 10% 

 
Meskipun 90% rumah telah memiliki grounding yang 

layak, angka ini menjadikan grounding sebagai indikator 
dengan persentase ketidaklayakan tertinggi kedua setelah 
lasdop/isolasi. Temuan ini konsisten dengan hasil Mu'alim 
dan Nur [3] yang juga menempatkan grounding sebagai 
kelemahan utama instalasi listrik rumah tinggal di 
Kabupaten Grobogan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persoalan grounding menunjukkan pola yang berulang di 
wilayah ini, tidak sekadar temuan kasuistis pada satu lokasi 
penelitian. 

Selanjutnya, hasil pengukuran ketinggian pemasangan 
stop kontak dan MCB box menunjukkan kesesuaian dengan 
standar SNI dan PUIL 2011, sebagaimana terlihat pada 
Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Ketinggian Komponen 

Komponen Standar Hasil Rata-rata 

Stop Kontak 150 cm 150 cm 

MCB Box 180 cm 181 cm 

 
Penempatan komponen yang sesuai standar penting 

untuk meningkatkan keamanan pengguna, terutama untuk 
mencegah jangkauan anak-anak terhadap stop kontak dan 
mempermudah akses pengoperasian MCB box pada kondisi 
darurat. 

Sebagai ringkasan atas keempat aspek yang diteliti, 
Tabel 5 menyajikan rekapitulasi rata-rata persentase 

kelayakan pada tiga indikator terukur, dihitung dari rata-
rata nilai pada Tabel 1 sampai Tabel 3. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Rata-rata Kelayakan per Indikator 

Indikator Rata-rata Layak 

Perlengkapan Instalasi 96,25% 

Pengaman Instalasi 97,5% 

Sistem Grounding 90% 

Ketinggian Komponen Sesuai standar 

 
Secara keseluruhan, ketiga indikator terukur 

(perlengkapan, pengaman, dan grounding) menunjukkan 
tingkat kelayakan di atas 90%, dengan sistem grounding 
sebagai indikator yang memiliki celah ketidaklayakan 
terbesar. 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan 
kuesioner, teridentifikasi empat faktor utama penyebab 
ketidaklayakan instalasi listrik rumah tinggal di lokasi 
penelitian, yaitu: (1) kerusakan perlengkapan instalasi 
akibat usia pemakaian, terutama pada lasdop/isolasi 
sambungan kabel; (2) tidak tersedianya atau tidak 
optimalnya sistem grounding; (3) pemasangan stop kontak 
dan MCB yang tidak sesuai standar ketinggian maupun 
kapasitas; dan (4) kurangnya pemeriksaan dan perawatan 
berkala oleh pemilik rumah. Keempat faktor tersebut 
menunjukkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada 
ketiadaan pengetahuan standar semata, melainkan pada 
aspek pemeliharaan berkala yang belum menjadi kebiasaan 
masyarakat — sejalan dengan simpulan Tarigan dkk. [4] 
bahwa faktor usia dan minimnya perawatan menjadi 
penyebab dominan ketidaklayakan instalasi listrik rumah 
tinggal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 
sampel (20 dari 120 rumah) yang membatasi generalisasi 
hasil untuk seluruh Kecamatan Grobogan, serta pada teknik 
analisis yang bersifat deskriptif tanpa pengujian statistik 
inferensial. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan 
sampel yang lebih besar dan representatif serta melibatkan 
pengujian tahanan grounding secara kuantitatif dengan alat 
ukur (earth tester) untuk memperkuat validitas temuan. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, instalasi listrik rumah 
tinggal di Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan 
secara umum berada pada kategori layak, dengan rata-rata 
kelayakan perlengkapan instalasi mencapai 96,25%, 
pengaman instalasi 97,5%, dan sistem grounding 90%, serta 
ketinggian pemasangan stop kontak dan MCB box yang 
telah sesuai standar PUIL 2011 dan SNI. Meskipun 
demikian, masih ditemukan sejumlah ketidaklayakan yang 
disebabkan oleh empat faktor utama, yaitu kerusakan 
perlengkapan akibat usia pemakaian, ketiadaan atau tidak 
optimalnya sistem grounding, pemasangan komponen yang 
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tidak sesuai standar, serta minimnya pemeriksaan berkala 
oleh pemilik rumah. Kondisi ini menegaskan bahwa 
pemeriksaan dan perawatan berkala menjadi kebutuhan 
mendesak untuk menjaga keamanan instalasi listrik rumah 
tinggal, khususnya pada rumah yang telah berusia lebih dari 
15 tahun. 
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